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MOTTO

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan—-mu dengan
hikmah dan pelajaran vyang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah vyang 1lebih mengetahui tentang
siapa vyang tersesat dari jalan—Nya dan dialah

yang lebih mengetahui orang—orang yang mendapat
petunjuk” (An—Nahl 125).
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ABSTRAKSI

Aktivitas dakwah dalam perkembangannya bisa dilakukan dengan
berbagal media. Setiap proses dakwah, tentunya memiliki cara atau sistem khusus
bagaimana sebuah dakwah bisa tersampaikan dengan baik. Dakwah sebagai
kewagjiban yang dibebankan kepada setigp muslim kini telah mengalami
perkembangan. Dakwah tidak hanya dilakukan dengan cara ceramah diatas
mimbar, akan tetapi sudah menggunakan teknik-teknik komunikasi yang efektif
dan lebih variatif. Seperti yang dilakukan oleh kelompok musik KiaiKanjeng,
yaitu menyampaikan garan islam dengan kemasan seni pertunjukan musik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana KiaKanjeng
mengkomunikasikan garan Islam dalam pertunjukannya dan integras dakwah
dalam unsur-unsur pertunjukannya. Selain itu, penelitian ini juga membahas
bagaimana garan-garan Islam bisa memberikan pemahaman yang benar kepada
audiens yaitu melalui komunikasi persuasi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan fokus penelitian integrasi dakwah yang terkandung
dalam unsur pertunjukan musik KiaiKanjeng. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi atau pengamatan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan.

Adapun hasil dari pendlitian ini adalah, bahwa model dakwah yang
digunakan oleh kelompok musik KialKanjeng yaitu berupa seni pertunjukan
musik, dan beberapa kreatifitas lainnya. Kreatifitas seni pertunjukan yang
disuguhkan pada setigp aktifitas KialKanjeng, dijadikan sebagai media untuk
menyampaikan dakwah. Melalui aktifitas seni musik, KialKanjeng berdakwah
kepada masyarakat, mengajak kepada masyarakat menuju hal yang baik di dalam
melaksanakan aktifitas kehidupan dunia. Kehidupan dunia dalam hal ini bisa
berbentuk sosia, ekonomi, politik, agama maupun budaya. Dakwah yang
dilakukan KiaiKanjeng ini merupakan bentuk dakwah yang mengedepankan nilai-
nila kultural dalam bingkai masyarakat yang plural. Semangat persatuan,
menebar kasih sayang dan kedamaian, menjadi bagian dari uraian dakwah
KiaiKanjeng yang dikemas dengan balutan seni pertunjukan musik dan ceramah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penelitian ilmiah, penegasan judul merupagesuatu yang
diperlukan guna meminimalisir kesalahan dalam pemmam judul, adapun
penegasan judul skripsi ini sebagai berikut :
1. Dakwah

Secara terminologi adalah suatu aktifitas yang ety manusia
memeluk agama islam melaui cara yang bijaksanaatentateri ajaran
islam agar mereka mendapatkan kesejahteraan damiaakhirat: Dan
yang menjadi sumber dakwah mutlak berasal dari éi& dan Hadis
yang kemudian dijabarkan dalam Ijma dan Qiyas, rsgdaprasional
materinya meliputi Agidah, Akhlak, dan Muamafah.

Dan menurut slamet muhaimin Abda, dakwah berarmgagk,
baik pada diri sendiri ataupun pada orang lain kifiterbuat baik sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskaim Allah dan Rasul-
Nya, serta meninggalkan perbuatan-perbuatan yaoglae(yang dilarang)
oleh Allah dan Rasul-Ny2.

Sedangkan dakwah yang dimaksud dalam penelitiaradalah

dakwah yang berkenaan dengan aktivitas keseniaoamkelk musik

! H.M Mansyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan MoralYogyakarta: Al-Amin
Press1997) him. 15

% Toto Tasmarakomunikasi DakwalJakarta: Gaya Media Ratama, 1987 ) him. 43

% Slamet Muhaimin abda,prinsip-prinsip metodologi dakwah,(Surabaya: Al-
Ikhlas,1994), him. 29.



KiaiKanjeng yang difokuskan pada seni pertunjukaag pementasan-
pementasan yang telah dilakukannya sebagai metli& omenyampaikan
dakwah Islam dan pesan moral.

2. Seni Pertunjukan

Seni pertunjukan adalah seni penatalaksanaan pasa@nsuatu
cerita atau karya seni lain yang meliputi penggamaterhadap unsur-
unsur: pelaku, naskah, sutradara, kostum dan segalak perlengkapan
pentas lainny4.

Pementasan berasal dari kata pentas, yang artantai lagak
tinggi di gedung pertunjukan. Kemudian kata kergnypementaskan,
berarti memainkan sesuatu di panggeing.

Sedangkan pertunjukan atau pementasan yang dimalaac
skripsi ini adalah proses dalam mengemas pesan aemadakwah islam
ke dalam bentuk sebuah pemanggungan sebagai sdekmeh oleh
kelompok musik KiaiKanjeng, Pada pementasan ataumgekan tanggal
17 Februari 2010 di Tamantirto, Kasihan, Bantulgyakarta.

3. KiaiKanjeng

Menyebut nama KiaiKanjeng mengantar ingatan setgentaju
pada sosok Emha Ainun Najib atau yang sering di€gkaNun dan kedua
gamelan. karena komposisi gamelan (KiaiKanjeng) daak Nun
merupakan suatu gumpalan kekuatan yang dahsyat felsomenal.

KiaiKanjeng yang terbentuk pada tahun 1995 darebggat di kadipiro-

* Tjokro Atmojo, Pengertiandan Jenis Seni Pertunjuka(Yogyakarta: Progresia, 1992)
him. 25
® Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasi®peatit.him. 851



Yogyakarta ini, adalah kelompok musik dengan mebgggkan dua
unsur alat musik, yaitu alat musik etnik tradisiof@amelan) dan alat
musik modern, mencoba melaksanakan dakwahnya dengaampilkan
lagu-lagu yang bermuatan ajaran Islam dan ada jaga-lagu yang
bermuatan sosial melalui beberapa tour yang sudkksdnakan di
berbagai kota yang ada di Indonesia dan bahkarkadéaMancanegara.
Jadi yang dimaksud penulis dalam skripsi yang ubletj: Dakwah
melalui seni pertunjukan oleh kelompok musik Kiaifeng adalah penelitian
terhadap pementasan yang terjadi pada tanggal Dbfudre 2010 di
Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Bagaimaswatu pementasan
(seni pertunjukan) dengan berbagai unsur yangbétrliseperti penyanyi,
pemusik, da’i, audiens, dan segala proses pemenmntgsaapat menjadi media
dalam penyampaian pesan dakwah (komunikasi daklggda masyarakat

umum yang berada di Yogyakarta dan sekitarnya.

B. Latar Belakang Masalah
Dalam konteks sosial budaya, fungsi pengembangasenian
bernafaskan islam adalah untuk menjalin silaturiahkhususnya dalam
memperlihatkan, menawarkan dan mengajak sesama smanuntuk
mendekatkan diri kepada-Nya melalui cara yang lk bijak. Dengan

demikian, seni ditempatkan sebagai aspek integrab@kwat’

® Miranda Risang ayu,Problem pengembangan seni kontemporer i§latalam Aswab
Mahasin dkk., (edit)Ruh islam dalam budaya bangsa: konsep estetikakarta: yayasan festival
Istiglal, 1996), him. 35.



Namun kata dakwah biasa dikonotasikan pada gamises@orang
yang berdiri di podium menyampaikan pesan-pesaat@idihadapan massa
yang banyak jumlahnya. Konotasi tersebut tidakhsatetapi juga tidak selalu
benar. Gambaran seperti itu hanyalah merupakah saka metode dakwah
yang sering dipakai orang karena kepraktisan damkenannya, lagi pula
dakwah dengan metode tersebut sudah dikenal dakailiprang sejak dahulu
kala.

Aktivitas dakwah semata-mata merupakan ajakan, ausah
menyampikan dari seseorang da’i kepada orang &itamg ajaran- ajaran
Allah dan Rasul-Nya, agar mendapatkan kesejahten&up di dunia dan
akhirat.

Dalam tahap pelaksanaannya, proses penyampaiaan-gjgran
tersebut yang terkandung dalam pesan-pesan dakaak ¢tukup hanya
dengan menggunakan satu metode saja dari beberepmlenyang ada,
misalnya tatap muka antara subyek dan obyek, la&igsung maupun tidak
langsung. Akan tetapi dibutuhkan beberapa macanodeesesuai dengan
kemampuan para da’i dan kondisi audiens yang mesgadran dakwahnya.

Dalam perkembangan peradaban manusia yang semaiin para
juru dakwah diharapkan mampu berperan aktif dalasaha-usaha
penyampaian dakwahnya, yaitu dengan cara menawariegtnde-metode
alternatif yang dapat membantu mengefektifkan pemgaan pesan-pesan

dakwah kepada masyarakat dengan nuansa baru yhilg dsukai oleh



masyarakat dengan tetap berlandaskan pada car@pe&ayampaian dakwah
yang sesuai dengan syari’at islam.

Tawaran tentang penggunaan metode alternatif grsabah satunya
kini sudah dirintis oleh para seniman muslim melglur kesenian yang
memang sesuai dengan potensi dan profesi mereka.n&zupakan media
yang mempunyai peranan penting dalam pelaksaratamath, karena media
tersebut mempunyai daya tarik yang tinggi sertaat@apemberikan sugesti
secara langsung atau tidak langsung kepada pendeitga penontoh.
Seni dapat dijadikan media yang mempunyai peranamt kdalam
melaksanakan dakwah islam. Sebab media tersebufpumgai daya tarik
yang tinggi untuk mengumpulkan massa di berbagankan baik tua, muda
maupun anak-anak, sekaligus memberikan hiburanpdaan-pesan dakwah
kepada audien&e Lalu bagaimana dengan seni pertunjukan?. Pemyiara
agama islam melalui media seni ini memberikan koasi yang cukup besar
terhadap perkembangan agama islam khususnya dnds@o Ini terbukti
dengan perkembangan agama islam di pulau jawa glapgt tersebar luas
serta diterima oleh masyarakat karena wali songala pavaktu itu
menggunakan bentuk-bentuk kesenian (pertunjukan) lmlaya setempat.
Salah satu contoh media dakwah pada waktu itu ladakdia wayang dan
gamelar?

Dewasa ini salah satu bidang seni yang banyak lige&minatnya

adalah musik. Serbuan berbagai aliran musik yawly liitengah kita seolah

" Baidlowi Samsurinsur Seni Dalam BerdakwafSurabaya: Apolo, 1995) him. 10
® Ibid, him. 28.
° Nuramin FattahMetode Dakwah Walisong¢Pekalongan: Bahagia, 1974) him. 40.



tak terbendung lagi, musik yang dipertunjukkan de@mdidak sehat saja,
sebagai contoh musik yang berkembang dikalangak rem@a seperti rock,
pop, underground, rap, dan sebagainya. Ironisngdusgaja musik dikambing
hitamkan sebagai pembawa efek negatif dari sebagh bidup hedonism.
Tuduhan tersebut memang tidak berlebihan jika ratlitlari efek yang
nampak di permukaan. Bagi seorang muslim perlu igapgn yang arif,
hingga padanya musik akan muncul manfaat yang dhpatbil hikmahnya.
Di Indonesia sekarang ini banyak sekali bermuncutamsik-musik yang
bernuansa religious yang bermuatan dakwah dengdrads warna aliran
musiknya.

Kesenian religious gamelan KiaiKanjeng memiliki datarik yang
tinggi terhadap audiens disetiap pementasannyané&akonsep pertunjukan
yang ditawarkan cukup variatif dan mempunyai pesam kesan yang
mendalam. Eksplorasi musik KiaiKanjeng hampir tida&mbatasi pada jenis
atau aliran musik. Karena secara musikal alat Kaajgng memiliki berbagai
kemungkinan, maka hasil karya cipta mereka saragdm: dari eksplorasi
musik tradisional Jawa, Sunda, Melayu dan Cinanasuk penggalian dari
berbagai etnik lain seperti Madura, Mandar, Bugia thinnya (KiaiKanjeng
berulangkali pentas dalam Festival Gamelan Intéwnal. KiaiKanjeng juga
tidak menutup dirinya untuk memainkan nomer-nomaraB modern, pop,

blues, dan jaz?

19 www.Padangmbulan.conbiografi KiaiKanjeng Pementasan pada pagelaran festival
musik gamelan internasional di belanda, tahun 2D@#kses pada tgl 10 Januari 2010




Kelompok musik gamelan ini memiliki kedudukan damdsi yang
strategis sebagai salah satu komunikasi umat igkamg tidak terlepas dari
upaya pengembangan syiar islam melalui media pddn} Karena
pementasan KiaiKanjeng yang menitik beratkan pada-lagu islami dan
pesan moral tidak hanya diadakan di komunitas isdatr kalangan muslim
saja, tetapi juga sering kali dipentaskan untuk yawa@kat umum maupun
lintas agama dan kepercaydan.

Pementasan KiaiKanjeng tidak hanya bermaksud meuaghiudiens,
tetapi juga mendorong audiens untuk menghayati matakukan refleksi
terhadap lagu-lagu dan suguhan pertunjukannyangghi pada akhirnya
mampu menjadi satu nilai yang dapat memberikan ikab&kebaikan.
Pementasan KiaiKanjeng dengan berbagai unsur vyanijoat seperti
penyanyi, pemusik, da’i, audiens, dan segala prgsgsentasannya dapat
menjadi media dakwah yang mengandung nilai dakalam*?

Lalu kaitannya dengan beberapa pernyataan diatasuhbeberapa
pertanyaan yang layak untuk diteliti. Apakah besamua itu ? Bagaimana
kelompok musik KiaiKanjeng selama ini mengkomunikas dakwahnya?
Sehingga dapat berfungsi secara tepat menyampaiésain dakwah, yaitu

fungsi kerisalahan dan kerahmatan.

' Muhammad Safrodin, Penggemar dan penikmat peitanjmusik KiaiKanjeng.
12 Joko Purnotomo, Pemusik Yogyakarta sekaligus ssaain penikmat pertunjukan seni
KiaiKanjeng di Kasihan-Bantul pada bulan febrdiO.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses penyampaiaan pesan dalamnik@asi dakwah
melalui seni pertunjukan menurut KiaiKanjeng ?
2. Bagaimana integrasi pesan dakwah dalam unsur-wseni pertunjukan

KiaiKanjeng ?

D. Tujuan Penelitian
1.Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pesan dakwgding
dikomunikasikan melalui seni pertunjukan.
2.Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pertunjukan m@mgetahui integrasi

pesan dakwah dalam setiap unsur-unsur pertunjulkanny

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayaama keilmuan dan
sumbangan pemikiran dakwah khususnya bagi jurusamukikasi dan
penyiaran islam. Yaitu bagaimana melakukan komwnikdakwah
melalui seni pertunjukan.
b. Disamping itu penulis ingin menyumbangkan bahanpysakaan
dengan harapan dapat diterima sebagai koleksiatulifniah yang

bermanfaat.



2. Kegunaan praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungiaa pemikiran dan
bahan pertimbangan dalam upaya kemajuan pelaksda&amh.
b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran secara tertudemi

pengembangan ilmu pengetahuan dakwah terutamanpedia dakwabh.

F. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah uraian tentang kajian tertgang relevan
dengan masalah yang diteliti. Telaah pustaka hentujuntuk membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang lain yangsi yang pernah dilakukan.

Selain itu,telaah pustaka juga digunakan unto&lihat pendapat terkait

dengan persoalan yang diteliti. Beberapa peaeliyang dijadikan telaah

pustaka dalam penelitian ini adalah :

1. Skripsi Tri Puji Astuti dengan juduPelaksanaan Pementasan Lagu-
Lagu Orkes Gambus Al-Mathor Jatibarafigskripsi ini dilatarbelakangi
oleh pemanfaatan media yang sudah ada di masydraga pelaksanaan
dakwah Islam. Pemanfaatan media dakwah itu untukiyeseiaikan
masyarakat yang sudah terbiasa menggunakana rezdebut, dalam
hal ini pementasan adalah media yang digunakarkigarana berdakwabh.
Skripsi Tri Puji Astuti ini menggunakan metode dgstif kualitatif yang
hasil penelitian itu adalah bahwa dalam pEakan pementasannya

selalu menyajikan lagu-lagu dan tarian yargjanhi. Tetapi dalam

3 Tri Puji Astuti, Pelaksanaan Pementasan Lagu-Lagu Orkes GanfdeMdathor
Jatibarang(Yogyakarta, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijagad)20
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pementasan tersebut terdapat pula hal yang kurslaghi atau menurut Tri
Puji menyimpang dari norma-norma Islam. Diesmiga menampilkan
lagu-lagu yang bertemakan cinta dan kesenanghmia semata,
menampilkan gerak tari yang menggambarkan neegmn semata dan
seringnya mengutamakan sifat komersil darialpilAl- mathor.

2. Skripsi karya Lailatul Hasanah yang berjudRdsan Dakwah Dalam
Pementasan Tadarus Puisi Teater ESKA [AIN aBunKalijaga
Yogyakarta? Seni sebagai media dakwah dapat dilakukan olgia saja
dan seni ditempatkan sebagai bagian intedeal dakwah. Penelitian
Lailatuh Hasanah dilakukan untuk menggali daemaparkan muatan
dakwah yang ada dalam pementasan tadarus teaiter ESKA IAIN
Sunan Kalijaga. Dengan menggunakan metode lipp@me deskriptif
kualitatif Lailatul Hasanah mencoba langkahgkah melakukan
reinterpretasi obyektif tentang fenomena-fenomyauag terdapat dalam
permasalahan yang diteliti. Dari ketiga perasah tadarus puisi yaitu
Keluk Gurindam, Kabar dari Langit, dan Ziarahbadi memiliki
kesamaan dan inti sebuah pesan religi yargn idisampaikan pada
audien yaitu: ajakan pada manusia untuk melihatbledimeksistensi diri
sebagai seorang hamba yang diciptakan Tuledwagai makhluk yang
sempurna. Sedangkan perbedaannya adalah peysesdari seseorang
dalam pencarian jatidirinya untuk dapat mengendiahaya lebih dekat

lagi.

14 | ailatul HasanahPesan Dakwah Dalam Pementasan Tadarus PuisteTeESKA
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart§Yogyakarta, Fakultas dakwah UIN Sunan Kalija2fz04)
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3. Skripsi Solichul Hadi dengan jud@eni Pertunjukan Islam (Studi Teater
Eska IAIN Sunan Kalijaga Yogyakartd).Latar belakang dakwah yang
berarti mengajak, menyeru terhadap kebenararingeperkembangan
zaman harus dikemas dan disampaikan dengdvadasercara dan media
yang menarik perhatian manusia, diantaranya gaten media seni
pertunjukan untuk memenuhi salah satu fitréd analuri manusia yang
menyukai akan keindahan, sehingga naluri manwmpat diarahkan
kepada kebenaran dan kebaikan. Dengan meniggunametode
penelitian deksriptif kualitatif hasil penelitiarol@&hul Hadi adalah nilai-
nilai dakwah dapat diambil dari alur ceritenpkohan dan setting
panggung pertunjukan yang pernah ditampilkah Q&M Teater Eska.
Secara garis besar mencakup segala nilai dakslam Idalam bidang

Akidah, Syariah dan Akhlak.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Dakwah
Sampai saat ini banyak para ahli yang mengemukaledimisi
dakwah, sehingga untuk dapat mengambil definjang relevan
dengan pembahasan kedepan penulis kemukakaerapa definisi

tentang dakwah sebagai berikut :

!5 Solichul Hadi, Seni Pertunjukan Islam (Studi Teater Eska IAINnaBuKalijaga
Yogyakarta)(Yogyakarta, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 200
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Dakwah artinya memanggil, mengajak, menyeruenganjurkan

kepada sesuafd.

. Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan mpaijkan kepada

perorangan manusia dan seluruh umat konséglsim tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di duniayang meliputi

Amar Ma'ruf Nahy Munkar dengan berbagai cdem medid’

. Dakwah mengandung pengertian sebagai suatiatdegajakan baik

dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sabg@g yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usahgpemgaruhi
orang lain, baik individual maupun kelompok supdiyabul dalam
dirinya suatu pengertian, kesadaran sikap, glpeyatan serta
pengamalan terhadap ajaran agama yang diseempdiepadanya
dengan tanpa adanya unsur pakséan.

Dari beberapa pengertian di atas, walaupun terdppdiedaan

dalam cara perumusannya, namun pada dasamgmpunyai tujuan

yang sama. Maka, dari beberapa pengertiageliat bisa diambil

pokok-pokoknya sebagai berikut :

1.

Proses dakwah harus mengandung sifat mengajehyeru dan
menganjurkan ketaatan kepada Allah
Dakwah dilaksanakan dan diterima secara sadar tadpapaksaan

dalam bentuknya Amar Ma'ruf Nahy Munkar (fisatulisan dan

11

'8 Nasrudin Rozak, Metodologi Dakwah ,(Semarang, TRliza, Cet 1.,1976) him. 1-2
" Rosyad Soleh, Manajemen Dakwah Islam, (JakartinBBintang, Cet 1.,1977) him.

8 H.M Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta Bulan Bimg, 1977) him. 17
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sebagainya) dan disampaikan atau ditujuan deepandividu
maupun kelompok (masyarakat).

3. Untuk mencapai tujuan dakwah dilaksanakan secarent@&na dan
menggunakan media atau alat yang sesuai dengatiskdgeeperti
pertunjukan seni musik).

2. Tujuan Dakwah
Adapun tujuan dakwah yang dimaksud yaitu sebagamamng
telah digambarkan oleh Masdar Helmy sebagai berikut

1. Mewujudkan masyarakat yang mempercayai dan merkjata
sepenuhnya ajaran Islam.

2. Dengan terwujudnya masyarakat yang aman damaidsejahtera,
lahir dan bathin, adil dan makmur, yang diridl@lAllah Swt.

3. Hidup manusia yang digariskan oleh Allah aitberbakti
sepenuhnya kepada Allah untuk mencapai keridloaamRly

Dengan demikian dakwah mempunyai tujuan yaigar ajaran

Islam sampai kepada seluruh umat, dengan abarb cara yang

ditempuh sehingga benar-benar menjadi keyakiyeamy mendasar dan

benteng hidup yang kuat serta dapat mengaitidsa keyakinan itu.

Oleh karena itu, jika sekiranynanti, kegiatgpementasan musik

terdapat ajaran Islam didalamnya sudah dapastikpa hal demikian itu

termasuk pula penunjang tujuan dakwah.

9 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (8smga Toha Putra, Seri 1.,
1973) him. 37
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3. Unsur-Unsur Dakwah
a. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah pesan-pesan yang disaapdialam
kegiatan dakwah. Materi dakwah ini adalah seluajdran- ajaran
Islam?® Menurut Masyhur Amin, ajaran-ajaran Islam dtbagi tiga
macam yaitu :
1. Keyakinan Atau Agidah

Yakni keimanan kepada Allah, keimanan kepada Mataik
keimanan kepada Kitab-kitab yang diwahyukan kepB&@aul,
keimanan pada Rasul, keimanan pada hari Akhir, kEmanan
adanya Qadla dan Qodar.

Di bidang Agqidah ini bukan hanya pembahasannstajte
pada masalah-masalah yang wajib diimani, itetagteri dakwah
juga meliputi masalah-masalah yang dilarang seblageannya,
seperti syirik, inkar adanya Tuhan dan sebagaihya.

2. Hukum-Hukum (Syariah)

Hukum-hukum ini merupakan peraturan yang dekean
oleh Allah Swt untuk umat manusia, baik sacderperinci
maupun pokok-pokonya saja. Hukum-hukum ini meliputi
a. Hukum ibadah, vyaitu sesuatu yang mengatur taten

hubungan manusia sebagai hamba Tuhan-Nya sebagay&ry

2 Masyhur Amin,Metode Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Tenkaqmitusan
Kegamaan(Yogyakarta, Sumbangsih, 1980) him. 17

2L Asmuny Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dakwah IslanfSurabaya, Al-lkhlas, 1983)
him. 61
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wajib disembah. lbadah ini meliputi ; tata caralahazakat,
puasa, dan ibadah lainnya.

b. Hukum keluarga : hukum pernikahan, hukum nasab,utmuk
waris, hukum nafagah, dan masalah-masalah yadg
dilingkungannya.

c. Hukum pidana : hukum gishas, hukum ta’zir, masaaimg
berada dengan lingkungannya.

d. Hukum Kketatanegaraan : hukum perang, hokurdapeaian,
hukum ghanimah, hukum perjanjian dengan negara

3. Ahklak Dan Moraf?
Menurut Endang Syaifudin Ansyori, akhlak terbagisat

a. Akhlak manusia kepada Khalik

b. Akhlak manusia terhadap mahluk, Mahluk bukan manu$iora,
fauna dan lain-lain, Mahluk manusia : direndiri, rumah
tangga atau keluarga, antar tetangga, dan masyataka
lainnya®

b. Subjek Dakwah
Subjek dakwah adalah orang-orang yang melakk&giatan
dakwah, yaitu orang yang berusaha mengubafasskepada situasi
yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah Swik lsecara

individu maupun kelompok.

22 Asmuni Syukir,Op.Cit him. 62
% Endang Syaifudin AnsyoriVawasan Islam(Jakarta, Rajawali Pers, 1986) him. 87



16

c. Objek Dakwah

Yang menjadi objek dakwah adalah manusia, baikya
sendiri, ataupun orang lain. Dalam suatu ymgukan seni musik,
terdapat banyak pengunjung sebagai pendengarpénerima pesan
pementasan.

d. Metode Dakwah

Metode adalah cara-cara yang dipakai da’i ukint
menyampaikan ajaran Islam atau materi dakwatuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam Al-Quran surat An-Nafwyat 125 Allah
memberikan gambaran tentang metode atau cara beabakyang
artinya sebagai berikut :

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikma
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dergaa yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mehgetdentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialayang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

e. Media Dakwah

Dengan perkembangan teknologi dewasa ini, dbkwarus
menyesuaikan situasi dan kondisi agar bisa teruglée dan tidak
terkesan membosankan atau ketinggalan zamaura®y da’l
dituntut untuk sepandai mungkin menggunakaat atau media

yang canggih sekalipun untuk dijadikan media dakwah
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Menurut Hamzah Ya'qub bahwa media dakwah d@apat
digolongkan menjadi lima, yaitu :

1. Lisan, vyaitu media yang bisa ditangkap melalmdera
pendengar dan sekaligus bisa dimanfaatkan diaprasikan
sebagai sarana dakwah. Termasuk dalam hal ini ikatbah,
pidato, ceramah, kuliah, diskusi, musyawarah, saminasihat,
pidato radio, dan lain-lain.

2. Tulisan, yakni dakwah yang dilakukan dengamaptara tulisan,
seperti buku-buku, majalah, surat kabar, bolleisalah, kuliah-
kuliah tertulis, dan sebagainya.

3. Lukisan, yakni melalui alat-alat yang bisamdnfaatkan dan
dioprasikan untuk berdakwah dengan indera Igeign, seperti
foto, film cerita, gambar hasil seni lukis dan sgaya.

4. Audio visual, yakni suatu cara menyampaikakwhh yang
sekaligus merangsang indera penglihatan atandgmgaran.
Seperti televisi, video, sandiwara, drama, dangahbga.

5. Akhlak, yakni suatu cara menyampaikan dakwahg langsung
ditunjukkan dalam perbuatan nyata. Sepertitusgdmi,

menengok orang sakit, dan sebagaifiya.

%4 Hamzah Ya’kubPublisistik islam(Bandung: Diponegoro, 1986) him. 47-48
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4. Tinjauan Tentang Seni

Pengertian senieftetikd secara deskriptif masih sangat simpang
siur. Kriteria estetika sebagai suatu pengertiarupua sebagai ilmu
berkembang terus-menerus dari zaman ke zaman. dhamiperubahan
pengertian tersebut berkembang seiring denganumbtthan dan
meluasnya pemikiran serta kesadaran manusia tgrhddsadaan
sekelilingnya, maupun terhadap kebutuhan pengetadstatika itu sendiri
sebagai objek.

Seni sering didefinisikan sebagai kreasi, bentan dimbol dari
perasaan manusia. Dari definisi tersebut, ada tigh yang patut
diperhatikan yaitu pertama,seni sebagai kreasi, yaitu pengadaan sesuatu
yang tadinya belum ada, misalnya ; irama, keseara&an tempo untuk
menciptakan musik.Kedua, “rumusan bentuk simbolis” yaitu seni
merupakan universalisasi dari pengalantéetiga, bentuk simbolis yang
ditransformasikan seniman tersebut berasal daaspanny&’

Taufiq H Idris berpendapat bahwa seni adalah :

Segala sesuatu yang membangkitkan rasa keindahanyatey
diciptakan untuk membangkitkan perasaan-perasasebig. Penjelmaan
rasa seni ini dapat berupa seni baca al-Qur’an,tagnseni music, seni

bina (arsitektur), dan seni ukir. Dengan kalima,lasegala gubahan

% Sukatmi SukantinaNilai-nilai keindahan dan keindahan musik menurebérapa
filusuf, Jurnal filsafat UGM, (November,16,1993), him. 9
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manusia baik yang berupa musik ataupun bentuk yaimgya adalah
termasuk serf°
a. Seni Pertunjukan
Untuk mencari definisi yang jelas tentang seni ypgukan
ternyata masih ditemukan kesulitan, sebab secabsarsial seni
pertunjukan mempunyai kesamaan arti dengan defieger secara
luas?’ yakni menjelaskan mengenai segala sesuatu yaagulin
diatas panggung, dipertontonkan dan dipertunjukitadepan orang
banyak. Namun dalam arti yang lebih sempit dapa¢dikan bahwa
teater terbatas pada seni pemeranan diatas pangsro@ngkan seni
pertunjukan mencakup segala hal yang dipertunjulkkdepan orang
banyak. Namun demikian seni pertunjukan secara undapat
didefinisikan melalui etimologi dan analisa deskfip
Secara etimologi seni pertunjukan merupakan istyaing
terdiri dari gabungan dua kata “seni” dan “pertlapi’. Seni berarti
“halus” atau “indah™ segala sesuatu yang indah atau suatu keindahan
yang menimbulkan rasa senang orang lain yang nbelihendengar
atau merasakannyaSedangkan pertunjukan berarti “tontonah”.

Menurut Drs. Tjokro Atmojo seni pertunjukan diasik

sebagai seni tentang penatalaksanaan pementastan ceuwda atau

% Taufiq H Idris,Mengenal Kebudayaan Islar@et. 1(Surabaya: Bina llmu, 1983),him.
91

2" Haryawan, Dramaturgi, (Bandung: PT. Rosdakary&)1L88m. 2

%8 Tim penyusun kamus besar bahasa Indonkaiaus besar bahasa Indonegiakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 816

29 Adhy AsmaraApresiasi DramgJakarta: Timbul, 1991) him. 18

¥ bid., him. 974
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karya seni yang lain, yang meliputi penggarapalaigap unsur-unsur
: pelaku, naskah, sutradara, kostum dan perlengkppatas® Seni
pertunjukan memiliki cakupan yang lebih luas dimaetain teater,
tari dan musik juga menjadi bagian seni pertunjuketika musik itu
sendiri tengah dipertontonkan.

Terdapat istilah seni pertunjukan islam secara unuapat
dikenali dalam bentuk seni tradisi, yakni akomoddaii nilai-nilai
islam ke dalam khasanah seni pertunjukan iSfaeperti Hadrah,
kasidah, barzanji, shalawatan semisal kubrosismgguak, larasmadya
atau seni inkulturatif kontemporer seperti gametachestra, hdrah
modrn, jazz kasidah atau musikalisasi puisi. Pumisikal yang
muncul dalam perkembangan terbaru dalam khasamapestunjukan
musik dengan mengolah teks sastra, syair atauppjian, shalawat
kedalam rangkaian nada, notasi dan lagu.

Dari pengertian diatas maka dapat diuraikan kentaliciri
seni pertunjukan sebagai berikut :

1. Kesenian yang aktivitas pertunjukannya sengaja ridiponkan
untuk orang banyak di dalam area panggung.
2. Berfungsi sebagai media ekspresi kreatifitas darygaaran berupa

hiburan, pendidikan, kritik, nasehat, dan dak#ah.

%L Tjokro Atmojo. DKK, Pendidikan Seni DramdSurabaya: Usaha Nasional, 1985) him.

%2 Hamdy SaladAgama seni(Yogyakarta: progresia, 1992) him. 84
*bid., him. 53
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3.Berhubungan erat dengan tema kemanusiaan atau ipasns
manusia dan dilakukan oleh manusia.
b. Jenis-jenis Seni Pertunjukan
1. Teater
Adalah drama, kisah tentang hidup dan kehiduparusian
yang diceritakan di atas panggung dan disaksikah dlanyak
orang, dengan media : percakapan, gerak dan laagath atau
tanpa dekor (layar dan sebagainya), didasarkan paskah yang
tertulis ( hasil seni sastra) dengan atau tanpakmaganyian dan
tarian>*
2. Tari
Yaitu segala gerak yang menjadikan tubuh sebagdiane
berirama dengan atau tanpa iringan musik, atauasegaak yang
dimaksudkan adalah untuk menyatakan suatu keinddhan
3. Musik
Adalah ilmu atau seni yang menyusun nada atau suara
dengan urutan, kombinasi, dan hubungan temporalukunt
menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kasatan
kesinambungar?’
Namun untuk memperjelas obyek kajian, penulis ganga

membatasi seni pertunjukan yang dimaksud adalala s@ni

% HaryawanDramaturgi (Bandung: PT. Rosdakarya,1993) him. 2

% Tim penyusun Kamus Besar Bahasa IndoneK@mus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 903

% Ibid., him. 602
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pertunjukan  musik. Karena pada obyek yang ditédibih
memprioritaskan pada satu aspek tersebut.
c. Persuasi Sebagai Bentuk Penyampaian Pesan dalam $en
Pertunjukan Musik

Seni pertunjukan musik merupakan kolaborasi antausik,
penyanyi, pemusik, alat musik, setting panggungeralatan,
kostum dan lagu-lagu. Unsur-unsur tersebut sdisu dan diberi
sentuhan  kreatifitas  seni sedemikian rupa selainglapat
menimbulkan nilai estetika dan menarik perhatiamopéon atau
pendengarf’ Di dalam pertunjukan musik proses komunikasi pun
berjalan. Pertunjukan musik dalam penelitian dilihat dari sudut
pandang komunikasi persuasif. Yaitu pertunjukaosik mencoba
mengkomunikasikan ajaran Islam dan mencoba aérsikap,
perilaku dan tindakan khalayak dengan dimensapeyang
disampaikan.

Untuk memulai memahami persuasi, biasanya goran
mencoba melihat definisi. Ada beberapa definiahg dikemukakan
oleh para ahli diantaranya :

1. Persuasi adalah proses komunikasi yang kompleksakieidividu
atau kelompok mengungkapkan pesan (sengaja atudahgaja)

melalui cara-cara verbal dan nonverbal untuk meotplerrespons

37 Miftahul Aqli, op.cithlm. 22
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tertentu dari individu atau kelompok I&fh. Persuasi adalah
usaha sadar untuk mengubah pikiran dan tardaengan
memanipulasikan motif-motif orang kearah tujuan gyasudah
ditetapkan (Winston Bremback dan William Howéf).

2. Persuasi adalah perubahan sikap akibat papafarmasi dari
orang lain*

Dari beberapa definisi di atas, tampaknyadaeat dua
orientasi paradigmatis yang cukup menonjol untuditi. Pertama,
ada rumusan- rumusan persuasi yang menitiklzaratkpada
orientasi sumber atau persuader. Orientasi paradis ini
memandang proses persuasi sebagai sesuatu yaegr ldan satu
arah. Kecenderungan orientasi ini melihat &y yang dipersuasi
sebagai benda tak berdaya, atau pasif yang siapriman manipulasi
peran dari pembujuk, tanpa melibatkan konteksamika, dan
umpan balik penerima pesan. Kedua, cendemmegjhat persuasi
sebagai hasil dinamika aktif dari sumber pestan penerima
pesan. Komunikasi tidak dipandang sebagai atesyang linear,
tetapi bersifat circular, yang sangat mempédaat umpan balik,
konteks, dan aktivitas si penerima pesan. Wntpemberi pesan

dan penerima pesan terjadi proses saling megapehi melalui

% Dedy Djamaluddin Malik, dkk, Komunikasi Persua@tndung, Remaja Rosdakarya,
1994) him. iv

¥ |bid., him. v

4% Werner J. Saverin dkk, Teori Komunikasi: Sejarstetode Dan Terapan Di Dalam
Media Massa, (Jakarta, Kencana, 2005) him. 177
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interaksi dan interrelasi antar sesdmBalam seni pertunjukan ada

dua komponen sikap yang muritul

1. Komponen afektif

Adalah kesukaan atau perasaan terhadap lsetijak

yang berisi perasaan-perasaan terhadap objek. skampteks
afektif dalam seni pertunjukan terdapat pada penapanggung,
gerakan atau tarian pemain dan bentuk dari inteErgiralur cerita
yang muncul dalam sebuah pertunjukan baik itu aesidih
ataupun kegembiraan yang dilakonkan oleh pemeradarkan
dalam pertunjukan musik terletak pada ekspresigeyiypemusik
dari segala gerakan, sapaan dan aksesoris pakadeny Yy
dikenakannya, serta materi lagu yang dipentaskamukliian
memberi pengaruh kepada penonton untuk dapat manwaga
yang disampaikan.

2. Komponen kognitif

Adalah keyakinan terhadap sebuah objek berisi

keyakinan  terhadap objek sikap. Dalam seni parkam
merangsang sikap kognitif para audiens, yaitutalpada konsep
acara yang disuguhkan, rangkaiaan acara, dimaranmendiajak
untuk mengikuti, merespon dan menelaah kemudiarunpekkan
sikap yakin terhadap apa yang difikirkannya.

Penonton pertunjukan akan berpikir tentang apa yang

“! Dedy Djamaluddin Malik, dkkOp. Cithlm. vi
“2\Werner J. Saverin dkiQp. Cithim. 177
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mereka lihat dalam pentas dan mencoba mencari makna

pertunjukan yang mereka nikmati. Makna yang merakegkap
tentu saja akan berkait dengan pola pikir mereksinga masing.
Dengan demikian, komponen kognitif seni pertunjukpada
dasarnya menawarkan bentuk komunikasi yang iniérakt
d. Komunikasi Persuasi Dakwah dalam Unsur Seni Pertunjkan
Musik
Pertunjukan musik bisa digunakan sebagai medikwala
apabila didalamnya mengandung ajaran Islam, baik dalam
berpakaian, menari atau berjoget dan materi. lagjalau tidak
demikian maka pertunjukan musik hanya dipenoleh hiburan
semata dan tidak membawa kesan kepada khal®@akwah dalam
pertunjukan musik bisa memberikan dua pesan, parfg@san yang
baik dan pesan yang buruk. Pesan yang baiklads¢gala sesuatu
yang membawa kepada kebaikan. Seperti ajastamlyang
disisipkan dalam pementasan. Pesan yang burukhagalsan yang
mambawa kita kepada keburukan seperti berjogetastergptis yang
membawa kesan negatif. Dalam upaya syiar dakvwementasan
harus mempunyai unsur tuntunan bukan hanya sekedf@mnan bagi
masyarakat.
Dari aspek seni dalam pelaksanaan pementasan hdais
kesatuan bentuk ide dan gaya sebagai upaya ki@mtifKebebasan

dalam karya seni bukan berarti bebas nilai, akepi®ebas dalam arti
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pengembangan kreasi berdasarkan dengan normaganBaam seni
pertunjukan (pementasan musik) tentu didalamnydapat unsur-
unsur yang mempunyai fungsi yang berbeda-beda yaermbentuk
satu kesatuan sehingga akan kelihatan lebih menarik
Secara garis besar ada beberapa unsur dalam semijplean
yang menunjukkan bentuk komunikasi persuasi dakdiahtaranya
adalah sebagai berikut:
1. Pengisi Acara
Adalah orang atau sekelompok orang yang menyajikan
satu konsep acara secara utuh, baik dia menjadenaen{diatas
panggung) ataupun orang yang berada dibelakangypagdcrew)
dalam sebuah pertunjuk&hSecara umum ada beberapa pengisi
acara dalam pementasan diantaranya :
a. Penyanyi
b. Pemusik
c. Penari
d. Pemeran
Dari beberapa pengisi acara pada sebuah pertunjakian
beberapa pesan yang disampaikan melalui apa yangkane
lakukan atau perankan sesuai alur cerita yang tisisun dan
pastinya mengandung banyak makna. Berpakaian pun

memberikan andil (pengaruh) besar pada keindalsaat

4 Lalu Karta Wijaya, artikel tentang seni pertunjukan

(Http://Blogspot.com/pertunjukanhim. 1 diakses Tgl 15 Maret 2010
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pertunjukan. Tentunya dalam Islam memberikan cara-c
berpakaian untuk laki-laki dan perempuan yangiaesorma
masyarakat. Adapun adab dalam berpakaian memgara
Islam adalah:
1) Menutup aurat
2) Berbusana tidak terlalu tipis
3) Tidak terlalu ketat
4) Bersih
5) Tidak berlebihafi*
2. Panggung
Adalah tempat untuk memerankan atau mementaskan

sebuah pertunjukan. yaitu sebagai media visual \zerypaya
menghadirkan latar atau setting tempat dimana atadagan)
berlangsung. Panggung yang tepat adalah ketik&kesetiuruhan
panggung dapat menciptakan ruangan dan atmosfy gasuai
dengan ide atau konsep garapan pementasannya.

Bentuk-bentuk panggung umumnya terbagi menjayi ti
bentukan, yaitu :
a. Panggung proscenium, ialah bentuk panggung dinexdapat

sekat yang menutup areal belakang panggung darsiposi

penonton berhadapan dengan wilayah depan pangBentuk

4 Miftah Faridl, Etika IslamNasihat Islam Untuk AndgBandung: Pustaka, 1997) him.
69



28

panggung semacam ini yang biasa kita temui padapset
pementasan baik teater maupun musik.

b. Panggung arena, ialah bentuk panggung melingkau ata
semacamnya dimana posisi penonton mengitari wilayah
panggung. Contohnya adalah panggung lenong betawi.

c. Bentuk ketiga adalah panggung campuran antara gnsn
dan arena disebut juga tapal kuda. Contohnya paggu
peragaan busarfa.

Dari ketiga kriteria bentuk panggung yang ada, i-milai
kebaikan dapat disertakan dalam penataannya. Dpkmataan
sebuah panggung haruslah dibuat semenarik mungkin d
disesuaikan dengan acara yang akan dipentaskdam(deal ini
setting panggung harus bisa mewujudkan nuansa ijslaxda
beberapa hal yang dapat membuat settingan pangtpuhigat
islami yaitu : panggung berbackground dengan ganmheasjid,
ka’bah atau dengan tulisan-tulisan kaligrafi dayateayat Al-
Qur’an ataupun hadis yang berisi seruan menuju jathaikan.

3. Materi Lagu

Pesan yang disampaikan melalui lagu dalamupjeikan
musik selayaknya berisi tentang nilai-nilai kebaildalam hidup.
Ajaran Islam memberikan perintah kepada manusiaukunt

menjalankan Amar Ma’ruf Nahy Munkar seperti yamegtuang

4 Lalu Karta WijayaOpcit,him. 2



29

dalam A-Qur’an surat Ali- Imran: 104. Tentunya, dan media
dan metode yang beragam.

Dalam materi lagu yang dipentaskan haruslah siberi
nasihat yang baik sehingga khalayak dapat amabg
pelajaran dari apa yang mereka dengarkan. -l&gu yang
dinyanyikan dengan bahasa yang mudah dipalelan lebih
mudah masyarakat memahami isi kandungan lagn dkan
memberikan ~ pemahaman  kepada masyarakat.  Sehingga
sangatlah jelas bahwa lagu-lagu yang dinyamyialam
pementasan musik harus bermuatan ajaran Islpabila hal
itu tidak ada maka lagu-lagu tersebut hanlgarmuatan
kesenangan dan tidak ada pesan yang dapat ditangledp
khalayak.

Lagu-lagu yang disampaikan tentunya memiliki demens
pesan yang akan disampaikan kepada pendengar. Redaaik
pesan moral, pesan agama atau nasihat. Ondngridc Effendi,
pesan (message) yang disampaikan komunikator kepada

komunikan terdiri dari isi dan lambaf%.

¢ Onong Uchjana effendDp.Cithim. 12
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H. Metode Penelitian
Ada beberapa komponen dan metode penelitian ydrayus
disampaikan dan dijelaskan secara terperinci dakamelitian ini antara lain:
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenienelitian
lapangan fleld research. Penggunaan metode penelitian kualitatif sangat
diprioritaskan, artinya: Data yang di kumpulkan labatidak berwujud
angka-angka akan tetapi kata-kata mengenai unidlstertentu yang
hasilnya merupakan gambaran yang lengkap tentestignisi, organisasi
atau kelompok dan seluk belukrifa.
2. Pendekatan
Terkait dengan penelitian lapangan ini, penyusumggenakan
pendekatan kualitatif agar dalam penelitian idapat menemukan
kebenaran dengan langkah-langkah teratur dan ndto sehingga
kebenaran yang diperoleh dapat dipertanggung jaavabé&cara ilmiah.
3. Sumber data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian @ituysumber data
primer dan sumber data sekunder :
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang paloigk yakni
data yang diperoleh langsung dari kelompok kKg&iKanjeng
dalam hal ini adalah rekaman pementasan yangrigsling pada

tanggal 17 Februari 2010 di Kasihan, Bantul, Yogy&k

4" Sumadi SuryabrataJetodologi Penelitian(Jakarta, Raja Grafindo, 2006) him. 22
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b. Sumber data sekunder, ini digunakan untuk menopdag
melengkapi sumber data primer, sumber ini Oiardari buku-
buku, Website serta arsip-arsip manejerial Kiaigag dan
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian in

4. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalséni pertunjukan
(pementasan musik) yang dilakukan KiaiKanjerf§edangkan objek
penelitiannya adalah pesan dakwah yang dis&aupai dalam
pementasan KiaiKanjeng meliputi penceramah, pgnyaemusik, lagu-
lagu dan artistik pertunjukan lainnya.
5. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun memfokuskan peneliiada pesan
dakwah yang disampaikan dalam pertunjukan (pemamtasusik)
KiaiKanjeng.
6. Metode Pengumpulan data
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang ukikak
melalui pengamatan, dengan disertai pencataaogpatan terhadap
keadaan atau prilaku objek sasafabalam penelitian ini penyusun
mencoba mengamati pertunjukan (pementasan musijas&angsung

serta melihat dari hasil rekaman pementasan myailg diambil oleh

“8 Abdulrahmat, Fathoni, Metode Penelitan Dan Teknik Penyusunan Skrips
(jakarta, Rineka Cipta, 2006) him. 104
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rekan penulis pada tanggal 17 Februari 2010 di h&asi Bantul,
Yogyakarta dan belum mengalami pengeditan ulang.
b. Wawancara
Yaitu suatu dialog yang dilakukan oleh pewagseaa
untuk memperoleh informasi dari terwawanc¢8r@engan metode
ini penyusun mencoba menggali data tentang persigpa acara,
tentang pengemasan ajaran Islam dan berbajalydng berkaitan
dengan pertunjukan (pementasan). Data sebenakayadiusahakan
dari wawancara langsung dengan sumber utama pekelmmpok
musik KiaiKanjeng yaitu Emha Ainun Najib atau yabigsa disapa
Cak Nun, akan tetapi dikarenakan kondisi dan wdidliau sangat
sibuk, sehingga wawancara diwakilkan kepada pihana@men,
pimpinan serta personil KiaiKanjeng lainnya.
c. Dokumentasi
Yaitu metode di mana penyusun memperoleh datai dar
dokumen- dokumen yang ada pada benda-bendalisterseperti
buku, teks-teks syair, data-data, foto-foto petaan, catatan harian
dan lain-lain. Metode ini penyusun gunakan kntomemperoleh
data tentang profil KiaiKanjeng dan profil pangoya.
7. Metode Analisa Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakamalisis

deskriptif kualitatif dimana dari data yang rhienpun, kemudian

9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta, Rineka
Cipta, 1992) him. 126
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diuraikan untuk selanjutnya disimpulkan berdasark&mikiran yang
logis>°
Adapun cara menganalisis adalah sebagai berikut :

a. Menganalisis dan mendeskripsikan pesan dakyaaty dirumuskan
dalam sebuah pertunjukan serta menganalisis sbgatak komuniksi
yang terjadi dalam setiap unsur pertunjukannya.

b. Mendeskripsikan dan menganalisa proses pementasiaamel hingga
berakhirnya acara. Yaitu mengenai bentuk, isi daratem
pementasannya.

8. Metode Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) diu@rlakan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeniksdidasarkan atas
kriteria tertentu. Kriteria keabsahan data dalgenelitian ini adalah
keterangan, yaitu keteralihan sebagai persoaampiris bergantung
pada kesamaan antara konteks pengirim dan ripgne Untuk
melakukan pengalihan tersebut seorang penelitildierya mencari dan
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaareks?it

Dalam kriteria keterangan teknik pemeriksaaralsahan
datanya menggunakan uraian rinci (thick descriptiaimana teknik ini
menuntut peneliti agar melaporkan hasil peaeltya sehingga
uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermabungkin yang

menggambarkan konteks tempat penelitian disgkmaggan. Laporan

*%pid..him. 202
*l Lexy J MaleongMetode Penelitian KualitatifiBandung, Remaja Rosdakarya, 2000)
him. 173
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penelitiannya itu sendiri tentunya bukan bagidari uraian rinci,
melainkan penafsirannya yang dilakukan dalamnmtude uraian rinci
dengan segala macam pertanggung jawaban bekdaskejadian-

kejadian nyata?

Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini akan diuraikan secara seisnyang terdiri
dari beberapa bab dan tiap-tiap bab akan terdbetaga sub bab sebagai

rincian. Adapun sistematika pembahasannya adakstgaeberikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan latakaeg masalah
yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukéruraikan juga
mengenai pokok atau rumusan masalah, tujuan daonkag penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi pgael serta sistematika
pembahasan. Juga berbicara mengenai tinjauan uneatany dakwah.
Kemudian juga akan dibahas tentang dakwah dan diragigipnya serta apa

itu metode dan pendekatan dakwah, termasuk melahiipertunjukan.

Bab IlI, akan membahas tentang gambaran umum kelompgik
KiaiKanjeng Yogyakarta. Hal ini dimulai dari sejarderdirinya, tujuan
berdiri, perkembangannya, struktur manejemen, Ippefisonil KiaiKanjeng,

serta dibahas tentang kegiatan dakwah (kiprahkdera-karya KiaiKanjeng.

Bab Ill, akan mengkaji tentang komunikasi dakwaHamha seni

pertunjukan kelompok musik KiaiKanjeng. Di dalamrglkan dikaji tentang

®2 |pid.,him. 183
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bentuk pementasan pada tanggal 17 Februari 20f@jrbana penyampaian
pesan (proses penyampaian pesan) kemudian aralisag integrasi pesan

dakwah dalam unsur-unsur pertunjukannya.

Terakhir dari bab ini adalah BAB 1V, yaitu kesimanl yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan meraua-saran yang
ditujukan kepada mahasiswa yang akan melakukanlip@meyang serupa,

kepada para juru dakwah serta kepada kelompok rKigiKanjeng.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melihat paparan dari data yang ada, lsmatisa untuk
memperoleh jawaban dari rumusan masalah, maka wkism beberapa
kesimpulan penelitian bahwBakwah melalui seni pertunjukan oleh
kelompok musik KiaiKanjeng, adalah model dakwah yang memakai
kreatifitas seni berupa Pertunjukan musik, puigin deberapa kreatifitas
lainnya. Kreatifitas seni pertunjukan yang disuqrhlkpada setiap aktifitas
KiaiKanjeng, dijadikan sebagai media untuk menyakgradakwah. Melalui
aktifitas seni musik, KiaiKanjeng berdakwah kepawasyarakat, mengajak
kepada masyarakat menuju hal yang baik di dalanakeahakan aktifitas
kehidupan dunia. Kehidupan dunia dalam hal ini bisabentuk sosial,
ekonomi, politik, agama maupun budaya. Dakwah yaditakukan
KiaiKanjeng ini merupakan bentuk dakwah yang meegadkan nilai-nilai
kultural dalam bingkai masyarakat yang plural. Sega& persatuan, menebar
kasih sayang dan kedamaian, menjadi bagian daarudakwah KiaiKanjeng
yang dikemas dengan balutan seni pertunjukan nuasikceramah.

Pertunjukan seni KiaiKanjeng bukan hanya mempudiyaensi audio
tetapi di dalamnya juga mempunyai dimensi visuahirggga dapat diamati
secara jelas segala bentuk interaksi dan komunyeag) muncul di dalamnya.
Melalui pakaian, tarian, ceramah dan dialog bersaerta materi lagu-lagu

yang mempunyai dimensi pesan tentang cinta, kehmugan kebaikan

94
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dikomunikasikan oleh KiaiKanjeng dengan menggunakiaomunikasi

persuasi sebagai proses penyampaian pesannyan $telajuga terdapat
konteks-konteks komunikasi yang meliputi : komusika intrapersonal,
komunikasi interpersonal, komunikasi budaya dandnikasi transcendental,
dalam keseluruhan proses dan bentuk pertunjukamlyamangsung.

Dalam seni pertunjukan KiaiKanjeng juga terdapasur-unsur
pertunjukan yang digunakan untuk mengintegrasikesap dakwah kepada
masyarakat (penonton). Yaitu meliputi: PenceramR@ényanyi, pemusik,
materi lagu, dan artistik pertunjukan, yang semaartgrmuat dalam
keseluruhan proses dan bentuk pertunjukan yangrgsiling pada tanggal 17

Februari 2010 di Bantul, Yogyakarta.

B. Saran — Saran
1. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian ysergpa dengan
penelitian ini disarankan agar di dalam melakukiaetratau penelitian
tentang pertunjukan seni, sangat menarik jika sgppeneliti tidak hanya
memperhatikan perilaku atau tindakan semata, t@igpi memperhatikan
filosofi dasar mengapa seseorang melakukan hallntupenting karena
setiap tindakan tidak terlepas akan nilai dan malsarta tujuan. Begitu
juga perilaku dan tindakan KiaiKanjeng dalam mengendakwahnya
dengan berbagai kreatifitas seni, tentu saja tedaklampa akan nilai dan

budaya. Ada maksud dan tujuan KiaiKanjeng melakukaadel dakwah
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yang dikemas dengan balutan seni musik dan mengamgidaya . Hal

terakhir inilah yang penting digali oleh seorangedi.

. Kepada para juru dakwah disarankan agar lebih ikdgam melakukan

dakwahnya. Salah satu contoh dapat menggunakamuengdel dakwah
yang memakai kreatifitas seni berupa Pertunjukarsiknupuisi, dan

beberapa kreatifitas lainnya sebagai salah satunatif media dakwah.
Sehingga akan lebih mudah diterima oleh masyasaiag plural.

. Kepada manajemen KiaiKanjeng agar tetap konsisaammdmenciptakan
dan mengembangkan kreatifitas pertunjukan seni yagrggandung ajaran

Islam guna menambah kekayaan khazanah media dakwah.



97

DAFTAR PUSTAKA
Al baghdadi, Abdurrahmaigeni dalam Pandangan Islaifdakarta; Gema Insani
Press, 1991)

Amin, H.M, MansyurDakwah Islam dan Pesan Morglkogyakarta, Al-Amin
Press1997)

Asmara, AdhyApresiasi DramgJakarta; Timbul, 1991)
Ansyori, Endang SyaifudiniVawasan Islam(Jakarta, Rajawali Pers, 1986)
Arifin, H.M. Psikologi Dakwah(Jakarta Bulan Bintang, 1977)

Amin, Masyhur.Metode Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Tentang
Keputusan Kegamaafgyogyakarta, Sumbangsih, 1980)

Ayu, Miranda RisangProblem Pengembangan Seni Kontemporer Iskaam
Aswab Mahasin dkk., (editRuh islam dalam budaya bangsa:
konsep estetikdJakarta; yayasan festival Istiglal, 1996)

Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiilakarta;
Rineka Cipta, 1992)

Abda, Slamet Muhaimirprinsip-prinsip metodologi dakwakSurabaya; Al-
Ikhlas,1994)

Azwar, SaifuddinSikap ManusiaTeori dan Pengukuranny@Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008)

Atmojo, Tjokro, DKK.Pendidikan Seni DramgSurabaya; Usaha Nasional,
1985)

Astuti, Tri Puji, Pelaksanaan Pementasan Lagu-Lagu Orkes Gamlbus
Mathor Jatibarang(Yogyakarta; Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2002).

Devito, Joseph AKomunikasi Antarmanusia: Kuliah Dasd&enerjemah Agus
Mulyana. (Jakarta: Professional Books 1997)

Fattah, Nuraminlietode Dakwah Walisong@ekalongan; Bahagia, 1974)

Fathoni, AbdulrahmatMetode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skrips
(Jakarta; Rineka Cipta, 2006)



98

Haryawan Dramaturgi (Bandung; PT. Rosdakarya,1993)

Hasanah, LailatulPesan Dakwah Dalam Pementasan Tadarus Puiateile
ESKA IAIN Sunan Kalijaga Yogyakartdrogyakarta; Fakultas dakwah
UIN Sunan Kalijaga, 2004)

Helmy, MasdarPakwah Dalam Alam PembangungdB8emarang, Toha Putra,
Seri 1., 1973)

Hadi, Solichul, Seni Pertunjukan Islam, (Studi Teater Eska Al Kalijaga
Yogyakarta){Yogyakarta, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga,£00

Idris, Taufig H,Mengenal Kebudayaan Islar@et. 1(Surabaya; Bina llmu, 1983)

Liliweri, Alo. Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudé@yagyakarta:
LkiS 2003)

Mulyana, Deddyllmu Komunikasi: Suatu Pengant@andung: Rosdakarya
2001)

.......................... Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Barumu
Komunikasi dan llmu Sosial Lainny@andung: Rosdakarya 2002)

Malik, Dedy Djamaluddin, dkkKomunikasi Persuas{Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1994)

Maleong, Lexy JMetode Penelitian Kualitati{Bandung; Remaja Rosdakarya,
2000)

Rozak, NasrudinMetodologi Dakwh ,(Semarang; Toha Putra, Cet 1.,1976)

Syukir, AsmunyDasar-Dasar Strategi Dakwah Islar(Surabaya, Al-lkhlas,
1983)

Samsuri, Baidlowilnsur Seni Dalam Berdakwa(Surabaya; Apolo, 1995)

Suparta, MunzieMetode Dakwah(Jakarta; Kencana, 2006)

Syam, Nina WinangsitKomunikasi TransendentéBandung: Yayasan Arena
Komunikasi 2006)

Soleh, Rosyadylanajemen Dakwah IslgniJakarta; Bulan Bintang, Cet 1.,1977)

Sukantina, SukatmNilai-nilai keindahan dan keindahan musik menurut
beberapa filusyfJurnal filsafat UGM, (November,16,1993)



99

Saverin, Werner J. dkk, Teori KomunikaSejarah, Metode Dan Terapan Di
Dalam Media MassgJakarta, Kencana, 2005)

Suryabrata, Sumadiletodologi Penelitian(Jakarta; Raja Grafindo, 2006)
Tasmara, TotaKomunikasi Dakwah(Jakarta; Gaya Media Ratama, 1987 )

Tim penyusun kamus besar bahasa Indonkarapys besar bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990)

Wijaya, Lalu Kartaartikel tentang seni pertunjukan
(Http://Blogspot.com/pertunjukan

Ya'’kub, HamzahPublisistik Islam{Bandung; Diponegoro, 1986)



DATA DIRI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta

ORANG TUA
Nama Ayah/ Ibu

Alamat

Pekerjaan

PENDIDIKAN

SD

MTs

MA

Perguruan Tinggi (S1)

CURRICULUM VITAE

: Robbi Isthafani Rizqi
: Magelang, 04 Agustus 1986
. Laki-laki
: Pabelan Ill, Rt 01/07, Pabelan, Mkidg
alyelang
: Sapen, GK/I No.21 A, Yogyakart

: Mustagim / Musyarofah
: Pabelan Ill, Rt 01/07, Pabelan, Mungkid,

alyelang
: Wiraswasta

: SDN Pabelan i
: MTS Pondok Pesantren Pabelan
: MA Pondok Pesantren Pabelan
: UIN Sunan Kalijaga Yogyaaar
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